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Della Novita Irnanda (NPM. 21801061063) Pengaruh Waktu Pemerahan dan Tingkat
Laktasi Terhadap Kualitas dan Organoleptik pada Susu Sapi Perah Friesian holstein
(FH)

Pembimbing 1: Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si

Pembimbing 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si

ABSTRAK

Sapi perah adalah ternak ruminansia besar sebagai penghasil susu dan sumber protein
hewani untuk memenuhi gizi masyarakat. Produksi susu sangat dipengaruhi oleh umur,
pakan, pemerahan, dan periode laktasi. Peningkatan kualitas air susu dapat dilakukan
dengan manajemen peternakan, pakan, dan pemerahan yang baik agar menghasilkan air susu
yang berkualitas tinggi dan memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh SNI. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas dan organoleptik susu hasil pemerahan pagi
dan sore hari dari tingkat laktasi (I, 11 dan 1l1) pada perah peranakan Friesian holstein di
BBPP Kota Batu, Malang, Jawa Timur serta kesesuaiannya dengan SNI. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
Faktorial 2 x 3 dengan 4 kali ulangan. Sebanyak dua belas sapi perah Friesian holstein
masing-masing diambil empat sampel pada setiap tingkat laktasi (1, Il dan HI) dengan waktu
pemerahan pagi dan sore dengan diuji menggunakan lactoscan. Variabel penelitian yang
diukur meliputi lemak, protein, berat jenis, kadar air, kadar abu, dan organoleptik susu oleh
6 panelis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji organoleptik secara keseluruhan sesuai
Standar Nasional Indonesia (SNI), rerata lemak (7,57% =+ 2,57), rerata protein
(2,96%=0,13), rerata berat jenis (2,44 g/ml + 3,47), rerata kadar air (84,68% + 2,85), serta
rerata kadar abu (0,71% =+ 0,04), sehingga hasil pengaruh waktu pemerahan dan tingkat
laktasi pada susu sapi dapat disimpulkan dengan menggunakan uji ANOVA dapat diketahui
bahwa tidak terdapat berbedaan yang nyata pada organoleptik, kadar air, dan kadar abu,
namun pada lemak, protein, dan berat jenis terdapat perbedaan yang nyata.

Kata Kunci : Kualitas, Organoleptik, Sapi Perah Friesian holstein, Tingkat Laktasi, Waktu
Pemerahan.
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Della Novita Irnanda (NPM. 21801061063) Effect of Milking Time and Lactation Level
on Quality and Organoleptic in Milk Cow dairy Friesians holstein (FH)

Advisor 1: Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si
Advisor 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti., S.Si., M.Si

ABSTRACT

Dairy cattle are large ruminant livestock as milk producers and a source of animal protein to
meet the nutritional needs of the community. Milk production is strongly influenced by age,
feed, milking and lactation period. Improving the quality of milk can be done with good
management of livestock, feed and milking in order to produce milk of high quality and meet
the standards set by SNI. This study aims to determine differences in quality and organoleptic
milk from morning and evening milking from lactation levels (I, 1l and Ill) to dairying
Friesian Holstein crossbreeds at BBPP Kota Batu, Malang, East Java and their suitability
with SNI. The method used is the experimental method with a Completely Randomized
Design (CRD) 2 x 3 Factorial with 4 replications. A total of twelve Friesian Holstein dairy
cows were taken four samples each at each level of lactation (I, Il and IIl) with morning and
evening milking times tested using a lactoscan. The research variables measured included fat,
protein, specific gravity, moisture content, ash content, and organoleptic milk by 6 panelists.
The results showed that the overall organoleptic test complied with the Indonesian National
Standard (SNI), average fat (7.57% + 2.57), average protein (2.96% =0.13), average specific
gravity (2.44 g /Iml + 3.47), the average water content (84.68% + 2.85), and the average ash
content (0.71% = 0.04), so that the results of the effect of milking time and lactation level on
cow's milk can be concluded by using the ANOVA test it can be seen that there were no
significant differences in organoleptic, moisture content, and ash content, but there were
significant differences in fat, protein, and specific gravity.

Keywords: Friesian Holstein Dairy Cattle, Lactation Level, Milking Time, Organoleptic,
Quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi perah merupakan salah satu jenis ternak yang populasinya tersebar di seluruh
Indonesia untuk dapat memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat dan juga untuk
menyuplai bahan baku dalam pembuatan berbagai produk olahan susu. Provinsi Jawa Timur
merupakan provinsi pertama penghasil susu di Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Indonesia (2020), produksi susu di provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 mencapai
521123,43 ton dan 2020 meningkat menjadi 534 151,52 ton. Daerah yang menjadi fokus
pengembangan sapi perah di Jawa Timur adalah Kabupaten Malang dengan jenis sapi yang
dipelihara adalah sapi perah Friesien holstein (FH). Sebagian besar peternak rakyat tersebut
menyukai dan memelihara sapi perah FH karena mampu memproduksi susu lebih tinggi dari
pada bangsa sapi perah lainnya.

Seiring dengan peningkatan permintaan susu maka perlu diketahui karakteristik susu
tersebut. Susu merupakan cairan yang berasal dari ambing ternak perah sehat dan bersih yang
diperoleh dengan cara pemerahan yang benar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
(Meutia dkk., 2016). Kandungan alaminya tidak ditambah atau dikurangi sesuatupun dan
belum mendapat perlakuan apapun, kecuali proses pendinginan. Menurut Hidayat (2010)
susu harus memenuhi syarat ASUH yaitu aman, sehat, utuh dan halal. Susu dipandang dari
segi peternakan adalah suatu sekresi kelenjar-kelenjar susu dari sapi yang sedang laktasi atau
ternak yang sedang laktasi dan dilakukan pemerahan yang sempurna.

Kuantitas dan kualitas air susu sapi perah bisa ditentukan pada tingkat laktasinya.
Tingkat laktasi mempunyai pengaruh yang tidak langsung terhadap produksi air susu. Tingkat
laktasi pada sapi perah juga di pengaruhi oleh kerja dari beberapa hormon, antara lain hormon
progesteron, hormon estrogen, Follicle Stimulating Hormone (FSH), Luteinizing Hormone
(LH) dan Luteotropic Hormone (LTH) atau disebut juga hormon prolaktin (Hurley, 2000).

Air susu yang sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 3141.1:2011, disimpan
pada suatu ruangan yang sudah dilengkapi dengan mesin pendingin yang disebut cooling unit
dengan suhu 4-7°C (Saleh, 2004). Peternak sering mengalami kendala pada saat penyetoran air
susu di KUD. Adapun kendala yang sering dialami yaitu pengetahuan tentang standarisasi
kualitas air susu dan hasil pemerahan yang tidak stabil pada tingkat laktasi I dan tingkat laktasi
I1, hal ini berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas air susu. Salah satu yang menentukan

harga jual air susu antara lain kadar lemak dan bahan kering tanpa lemak. Oleh karena itu
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petenak harus lebih pintar dalam manajemen peternakan, manajemen pakan dan manajemen
pemerahan air susu sapi perah agar mendapatkan kuantitas dan kualitas yang diinginkan
(Barnard dkk.,1970).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba untuk mengetahui susu sapi perah
yang disukai secara organoleptik oleh masyarakat dan memiliki kandungan air susu sesuai
SNI, sehingga masyarakat dapat mengkonsumsi air susu yang memiliki citarasa bukan
mengkonsumsi susu rasa air dan mengetahui perbedaan kuantitas (volume) dan kualitas
(protein, lemak, berat jenis, bahan kering, bahan kering tanpa lemak) air susu sapi perah hasil
pemerahan air susu pada tingkat laktasi yang berbeda, supaya peternak dapat mengetahui di
masa laktasi ke berapa kuantitas dan kualitas air susu meningkat sehingga peternak dapat
memaksimalkan produksi air susu dengan cara memperbaiki manajemen pemeliharaan sapi
perah. Perbedaan kuantitas dan kualitas air susu pada tingkat laktasi yang berbeda dapat

digunakan peternak untuk menentukan harga jual air susu (Fajri, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil kualitas susu berdasarkan uji analisis proksimat (kadar abu, kadar air,
lemak, protein, berat jenis) pada sapi perah dengan waktu pemerahan dan tingkat laktasi
yang berbeda dan kesesuaiannya terhadap persyaratan mutu SNI?

2. Bagaimana hasil organoleptik susu sapi perah pada waktu pemerahan dan tingkat laktasi

yang berbeda dan kesesuaiannya terhadap persyaratan mutu SNI?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui hasil kualitas susu berdasarkan uji analisis proksimat (kadar abu, kadar air,
lemak, protein, berat jenis) pada sapi perah dengan waktu pemerahan dan tingkat laktasi
yang berbeda dan kesesuaiannya terhadap persyaratan mutu SNI.

2. Mengetahui hasil organoleptik susu sapi perah pada waktu pemerahan dan tingkat laktasi

yang berbeda dan kesesuaiannya terhadap persyaratan mutu SNI.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik
yang berguna sebagai acuan civitas akademika.

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

mengenai kualitas uji proksimat dan uji organoleptik pada susu sapi perah.

1.5 Batasan Penelitian
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Sapi yang digunakan adalah sapi perah jenis Frisiean holstein (FH) berusia 5-6 bulan di
Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu, Jawa Timur.

Susu yang dihasilkan diperah oleh laki-laki yang menjadi petugas pemerah susu di Balai
Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu, Jawa Timur.

Variasi perlakuan yang digunakan yaitu perbedaan tingkat laktasi I, 11, 111 berdasarkan
jumlah anak dan waktu pemerahan pagi sore.

Variabel yang diteliti yaitu kadar lemak, protein, berat jenis, kadar air, kadar abu, dan
organoleptik susu dengan 6 orang panelis.

Alat yang digunakan untuk menguji kualitas susu yaitu lactoscan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Hasil analisis proksimat susu sapi segar terhadap waktu pemerahan dan tingkat laktasi
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) susu segar No 3141.1:2011 ditinjau dari lemak
(7,57%), protein (2,96%), berat jenis (2,44 g/ml), kadar air (84,68%), kadar abu (0,71%).
Sedangkan pada hasil uji organoleptik susu sapi segar terhadap waktu pemerahan dan tingkat
laktasi juga telah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) susu segar No 3141.1:2011
ditinjau dari aroma (4,86%) serta rasa, warna, dan kekentalan (4,75%) yang tidak mengalami
perubahan dari sifat susu normal, begitu juga dengan kandungan pada hasil analisis

proksimatnya.

1.2 Saran

1. Perlu dilakukan pemisahan produksi susu pada periode laktasi yang berbeda dan antara
produksi susu pagi dan sore dikarenakan produksi dan kualitas susu cenderung berbeda
setiap periode laktasi dan kualitas sore hari lebih baik dibandingkan pagi hari sehingga
dapat meningkatkan nilai jual susu yang dibutuhkan untuk bahan baku industri makanan.

2. Perlu dilakukan juga penyuluhan dan pelatihan lebih lanjut mengenai manajemen
pemeliharaan dan penanganan hasil panen susu untuk meningkatkan mutu sesuai Standar
Nasional Indonesia.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengujian kualitas susu dengan variabel
bahan kering tanpa lemak, pH, uji alkohol, cemaran mikoba, uji pemalsuan, titik beku, uji

peroxidase, dan cemaran logam berat.
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